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Abstract. The nursing profession is one that is full of challenges and pressure, with 

significant responsibility in providing healthcare to patients. Nurses often face emotional, 

complex, and high-risk situations that require quick decision-making and interaction with 

patients and their families. The high workload often triggers stress and fatigue, with data 

showing that 47.9% of nurses worldwide experience burnout. Most nurses work in shifts, 

where the night shift has the longest working hours, while non-shift nurses have a more 

regular schedule. The rotating shift system, which involves quick rotations, increases the risk 

of work-related stress due to the imbalance between physical and psychological demands. 

Work-related stress can result from various factors, including workload, working hours, 

work environment conditions, and social interactions in the workplace. This article examines 

the main causes of work stress, particularly those related to the shift system, and its negative 

impact on the physical and mental health of nurses. Understanding these factors can help 

develop strategies to reduce stress risks and improve nurses' well-being. 
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Abstrak. Profesi perawat merupakan pekerjaan yang penuh tantangan dan tekanan, dengan 

tanggung jawab besar dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien. Perawat 

sering kali menghadapi situasi yang emosional, kompleks, dan berisiko tinggi, yang 

memerlukan pengambilan keputusan cepat serta interaksi dengan pasien dan keluarga 

mereka. Beban kerja yang tinggi ini sering memicu stres dan kelelahan, dengan data 

menunjukkan bahwa 47,9% perawat di seluruh dunia mengalami burnout.   Sebagian besar 

perawat bekerja dalam sistem shift, di mana shift malam memiliki durasi kerja terpanjang, 

sedangkan perawat non-shift memiliki jadwal reguler yang lebih teratur. Sistem shift kerja 

bergilir yang melibatkan rotasi cepat meningkatkan risiko stres kerja akibat 

ketidakseimbangan antara tuntutan fisik dan psikologis. Stres kerja dapat terjadi akibat 

berbagai faktor, termasuk beban kerja, jam kerja, kondisi lingkungan kerja, dan interaksi 

sosial di tempat kerja. Artikel ini mengulas penyebab utama stres kerja, terutama yang 

berkaitan dengan sistem shift kerja, serta dampak negatifnya terhadap kesehatan fisik dan 

mental perawat. Dengan memahami faktor-faktor ini, dapat dikembangkan strategi untuk 

mengurangi risiko stres dan meningkatkan kesejahteraan perawat.   

Kata Kunci: Stres kerja, Perawat, Shift Kerja. 
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A. Pendahuluan  

Profesi perawat merupakan salah satu pekerjaan yang penuh tantangan dan tekanan. Perawat 

memikul tanggung jawab besar dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien, sering kali 

dalam situasi yang emosional, kompleks, dan berisiko tinggi. Dalam menjalankan tugasnya, perawat 

harus mampu mengambil keputusan dengan cepat, merawat pasien yang sakit atau terluka, serta 

berinteraksi dengan keluarga pasien. Beban kerja yang tinggi ini dapat memicu stres, kelelahan, dan 

dampak negatif lainnya pada kehidupan perawat.(1) Data mengungkapkan bahwa sebanyak 47,9% 

perawat di seluruh dunia mengalami kelelahan, yang mencerminkan tingginya prevalensi burnout di 

kalangan tenaga perawat.(2) 

Menurut International Council of Nurses (ICN), perawat adalah individu yang telah 

menyelesaikan pendidikan keperawatan dasar dan umum, serta memperoleh izin dari otoritas yang 

berwenang untuk melaksanakan praktik perawatan di wilayah tersebut. Pendidikan dasar keperawatan 

adalah program studi yang secara resmi diakui, memberikan dasar yang kuat dalam ilmu perilaku, 

kehidupan, dan keperawatan, yang penting untuk praktik umum di bidang keperawatan, peran 

kepemimpinan, dan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang praktik keperawatan khusus atau tingkat 

lanjutan.(3) 

Peranan perawat dapat memahami pekerjaannya berdasarkan peran mereka dalam sistem 

layanan kesehatan, bukan hanya berdasarkan tugas atau aktivitas yang mereka selesaikan. Hal ini 

penting karena perawat harus terus-menerus menyesuaikan diri dengan pekerjaannya. Berdasarkan 

laporan, perawat bekerja dalam tiga peran utama: pertama, peran klinis yang secara langsung 

berkaitan dengan pasien; kedua, peran yang mendukung lingkungan perawatan; dan ketiga, peran 

yang memberikan dukungan, seperti penelitian, serta perawatan sebagai profesi yang berkaitan 

dengan pendidikan.(4) 

Menurut International Labour Organization, shift kerja adalah metode pengorganisasian 

waktu kerja di mana pekerja bergantian dalam menjalankan tugas di tempat kerja. Shift kerja juga 

didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan secara permanen atau berkala pada waktu di luar jam 

kerja standar (misalnya, antara pukul 07.00-17.00 atau 08.00-18.00). Banyak orang menganggap 

pekerjaan ini sebagai pekerjaan yang tidak konvensional dan memerlukan tuntutan khusus.(5) 

Jadwal shift kerja umumnya bervariasi di setiap institusi atau perusahaan, namun umumnya 

terdiri dari tiga shift setiap harinya. Di antara ketiganya, shift malam sering kali memiliki risiko lebih 

tinggi terkait cedera atau kecelakaan. Selain itu, kerja pada shift malam dapat berdampak pada 

penurunan kinerja, peningkatan kesalahan, gangguan hubungan sosial dan keluarga, serta 

meningkatkan risiko masalah kesehatan, seperti gangguan pada saluran cerna, sistem saraf, jantung, 

dan pembuluh darah, serta gangguan tidur. Dampak-dampak ini seringkali disebabkan oleh gangguan 

tidur yang dialami oleh individu. Berdasarkan data dari penelitian global, sekitar 20-50% orang 

dewasa melaporkan mengalami gangguan tidur, dengan sekitar 17% di antaranya mengalami 

gangguan tidur yang serius.(6) 

Peningkatan beban kerja dapat menimbulkan dampak negatif, salah satunya adalah reaksi 

emosional yang kurang sesuai dari perawat terhadap harapan pasien. Beban kerja yang berlebihan ini 

tidak hanya mempengaruhi produktivitas tenaga kesehatan secara umum, tetapi juga berdampak pada 

produktivitas perawat secara khusus. Perawat sering merasa bahwa jumlah tugas yang harus 

diselesaikan tidak sebanding dengan jumlah perawat yang ada. Pasien rawat inap membutuhkan 

layanan yang cepat dan efisien untuk menangani masalah mereka, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan tingkat stres kerja.(7) 

Perawat yang bekerja pada shift malam sering kali mengalami ketidaksesuaian dengan ritme 

sirkadian alami tubuh, yang pada saat itu umumnya berada dalam fase relaksasi. Kondisi ini 

menyebabkan penurunan suhu tubuh, denyut jantung, tekanan darah, kapasitas fisik dan kognitif, serta 

produksi adrenalin. Ritme sirkadian adalah serangkaian proses yang saling terkait yang membantu 

tubuh beradaptasi dengan perubahan waktu sepanjang periode 24 jam. Ketidakstabilan jadwal, seperti 

pada shift kerja, dapat mengganggu ritme sirkadian atau jam biologis tubuh, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kemampuan tubuh dalam menangani situasi secara optimal. Selain itu, bekerja di 

malam hari dapat menyebabkan gangguan tidur dan pola makan, penurunan produktivitas, 

peningkatan kesalahan dan kecelakaan kerja, serta kesulitan dalam menjaga hubungan sosial dan 

keluarga. Secara keseluruhan, kondisi ini dapat memicu stres yang berdampak pada kinerja karyawan 

di tempat kerja.(8) 
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Pekerja yang menjalani shift malam, yang bekerja di malam hari dan beristirahat di siang hari, 

cenderung mengalami gangguan pada sistem sirkadian alami mereka. Sebaliknya, pekerja pada shift 

pagi dan sore dapat bekerja dengan pola yang lebih sesuai dengan irama sirkadian tubuh mereka, 

sehingga memungkinkan mereka untuk mendapatkan istirahat yang cukup sebelum bekerja. Penelitian 

juga menunjukkan adanya hubungan antara shift kerja dan tingkat stres kerja, yang sesuai dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Satrio.(9) 

Sebagai bagian dari tenaga kesehatan di rumah sakit, perawat biasanya bekerja dengan sistem 

shift. Di Indonesia, umumnya rumah sakit memberlakukan tiga jadwal shift, yaitu shift pagi selama 

tujuh jam dari pukul 07.00 hingga 14.00, shift sore selama tujuh jam dari pukul 14.00 hingga 21.00, 

dan shift malam selama 10 jam dari pukul 21.00 hingga 07.00. Hal ini menunjukkan bahwa shift 

malam memiliki durasi kerja paling panjang.(10) Perawat non-shift bekerja dengan jadwal reguler 

dari Senin hingga Jumat dan mendapatkan libur selama dua hari di akhir pekan. Sementara itu, 

perawat shift menjalani jadwal kerja bergilir dengan dua hingga empat shift berturut-turut (hingga 

maksimal lima shift) dan rotasi yang cepat. Rotasi ini melibatkan pergantian shift dari pagi ke siang 

hingga malam dengan interval sekitar dua hingga tiga hari.(11) 

Menurut WHO, stres kerja terjadi ketika seseorang dihadapkan pada tekanan dan tuntutan 

pekerjaan yang melebihi kemampuan serta pengetahuannya, sehingga menyebabkan ketidakmampuan 

untuk mengatasi situasi tersebut.(12)Menurut Kementerian Kesehatan, stres terkait pekerjaan 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan seorang pekerja untuk mengelola tekanan yang timbul di 

tempat kerja.(13) 

Stres kerja adalah kondisi internal yang muncul akibat tuntutan fisik, lingkungan, dan situasi 

sosial. Kondisi ini dapat didefinisikan sebagai respons atau proses yang terjadi baik secara internal 

maupun eksternal pada individu, sehingga memicu ketegangan fisik dan psikologis yang melampaui 

kemampuan individu tersebut. Stres yang dipicu oleh faktor-faktor di lingkungan kerja dikenal 

sebagai stres kerja.(14) 

Perbedaan antara tuntutan dan tekanan, serta ketidaksesuaian antara pengetahuan dan 

keterampilan, dapat menyebabkan stres kerja. Situasi ini tidak hanya terkait dengan tekanan pekerjaan 

yang melebihi kemampuan pekerja untuk menghadapinya, tetapi juga berhubungan dengan kurangnya 

pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan individu, yang dapat menimbulkan masalah di 

lingkungan kerja. Pekerjaan seharusnya memungkinkan pengelolaan tugas dengan baik, sementara 

dukungan dari rekan kerja juga memiliki peran penting. Stres di tempat kerja menjadi perhatian yang 

semakin besar, terutama dengan kondisi ekonomi saat ini. Berbagai faktor seperti beban kerja 

berlebih, ketidaknyamanan, rendahnya kepuasan kerja, dan kurangnya otonomi sering dialami oleh 

karyawan. Stres juga dapat didefinisikan sebagai respons individu terhadap situasi tersebut.(15) 

Salah satu faktor yang berhubungan dengan stres kerja adalah faktor pekerjaan, yang meliputi 

lingkungan serta karakteristik pekerjaan itu sendiri. Karakteristik pekerjaan memiliki potensi untuk 

menimbulkan stres, termasuk di dalamnya aspek seperti jam kerja, beban kerja, dan kondisi 

lingkungan kerja. Selain itu, lingkungan kerja non-fisik mencakup semua aspek yang berkaitan 

dengan interaksi di tempat kerja, baik dengan rekan kerja maupun atasan. Pendapat serupa 

menyebutkan bahwa lingkungan kerja non-fisik merujuk pada faktor-faktor psikologis yang ada di 

lingkungan kerja.(14) 

Salah satu penyebab stres kerja adalah sistem shift kerja bergilir. Shift kerja merupakan sistem 

yang diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan produksi secara maksimal dan berkelanjutan 

dengan mengoperasikan pekerjaan selama 24 jam sehari. Namun, penerapan sistem ini dapat 

memberikan dampak negatif bagi karyawan, seperti menyebabkan kelelahan mental atau stres.(8) 

 

B. Metode 

Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan metode studi literatur berupa pengumpulan 

data Pustaka lalu dibaca, dicatat, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan 

mengenai studi literatur. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan studi literatur menunjukan  bahwa  stres  kerja yang paling tinggi tingkat stres nya 

adalah  perawat yang melakukan shift malam disebabkan  oleh kualitas tidur terganggu, kapasitas kerja, 

aktivitas dan interaksi menjadi  tidak baik. Shift kerja malam perawat yang memiliki tingkat  stres  

paling  tinggi,  dikarenakan  pola  aktifitas  tubuh  akan  terganggu  bila  bekerja  di  malam  hari, oleh 

karena banyak efek yang ditimbulkan  dari  shift kerja  malam,  dimana  pekerja  mengalami kelelahan, 

kehidupan sosial terbatas,  kurang  baik  untuk  kehidupan  keluarga,  terjadi  gangguan  tidur, banyak 

waktu  luang  yang  terbuang,  menurunnya  kapasitas  fisik  kerja, menurunnya nafsu makan dan  

gangguan  pencernaan. Shift kerja malam  lebih  banyak  mengakibatkan  terjadinya  stress  kerja  

karena  secara tidak langsung  perawat  yang sedang bertugas harus memberikan pelayanan baik pada 

siapa  pun dan jam berapa pun, oleh karena sedikitnya  tenaga yang ada  waktu  shift kerja malam.(21) 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara kinerja perawat shift 

malam di fasilitas rawat inap RS PKU Muhammadiyah, Sukoharjo dengan stres terkait pekerjaan 

mereka. Berdasarkan data yang dikumpulkan, penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar 

perawat di Instalasi Rawat Inap RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo mengalami stres kerja, dengan 

persentase sebesar 62,2%. Meskipun demikian, tingkat kinerja keseluruhan perawat mencapai 86,7% 

yang masuk dalam kategori baik, menunjukkan bahwa perawat shift malam di rumah sakit ini 

memiliki kinerja yang baik. Di Instalasi Rawat Inap, ditemukan korelasi antara kinerja perawat shift 

malam dan stres kerja, dengan tingkat signifikansi 0,05.(22) 

Menurut penelitian lain juga, stres kerja perawat shift malam di RSI Siti Aisyah Madiun 

tergolong dalam kategori sedang, karena tekanan kerja sering dialami oleh banyak pekerja malam, 

ditambah dengan jumlah perawat yang terbatas pada shift malam. Selain itu, perawat shift malam 

harus siap melayani pasien yang membutuhkan bantuan kapan saja dengan tingkat kewaspadaan yang 

tinggi. Jika perawat mengalami tekanan atau stres akibat beban tugas yang berat ini, hal tersebut tentu 

akan berdampak pada kualitas layanan yang diberikan atau menurunkan kinerja mereka.(23) 

Stres kerja pada perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Aisyiyah Bojonegoro 

sebagian besar berada pada kategori sedang, dengan persentase 77,3%. Kinerja perawat shift malam 

di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Aisyiyah Bojonegoro mayoritas berada pada kategori 

baik, dengan persentase 77,2%. Terdapat hubungan antara stres kerja dan kinerja perawat shift malam 

di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Aisyiyah Bojonegoro pada tahun 2019.(23) 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, sebagian besar responden mengalami stres berat, 

yaitu sebanyak 16 orang, sementara sebagian kecil mengalami stres sedang (6 orang) dan stres ringan 

(10 orang). Sebagian besar responden menunjukkan kinerja yang baik (18 orang), sedangkan sebagian 

kecil memiliki kinerja yang kurang baik (14 orang). Hasil uji chi-square menunjukkan p-value sebesar 

0,000, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara stres kerja shift malam dan 

kinerja perawat di Rumah Sakit Avicenna Bireuen.(24) 

Analisis bivariat terkait stres kerja shift malam dan kinerja perawat menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden yang mengalami stres berat juga memiliki kinerja yang tidak baik. Yang 

berarti ada hubungan signifikan antara stres kerja shift malam dan kinerja perawat di Rumah Sakit 

Avicenna Bireuen. Peneliti berasumsi bahwa hubungan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah berkurangnya motivasi perawat, yang akhirnya berdampak pada penurunan kinerja 

mereka. Secara umum, kinerja perawat cenderung lebih baik apabila faktor psikologis dan lingkungan 

mendukung mereka dalam melaksanakan tugas. Jika dukungan tersebut tidak ada, maka kinerja 

perawat dapat menurun.(24) 

Menurut penelitian terdahulu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi kemampuan, 

kemauan, energi, teknologi, kompensasi, kejelasan tujuan, dan keamanan. Kinerja perawat adalah 

hasil yang nyata dari prestasi kerja sesuai dengan peran mereka di rumah sakit, yang ditentukan oleh 

kemampuan dan motivasi untuk melaksanakan pekerjaan. Kinerja perawat merupakan kombinasi 

antara kemampuan, usaha, dan kesempatan. Oleh karena itu, kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 

seseorang berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan dalam menjalankan tugasnya.(24) 

Stres kerja pada shift malam berhubungan dengan kinerja perawat, salah satunya disebabkan 

oleh menurunnya motivasi perawat, yang berdampak pada penurunan kinerja mereka. Secara umum, 

kinerja perawat cenderung meningkat jika faktor psikologis dan lingkungan mendukung mereka 

dalam menjalankan tugas. Namun, jika faktor-faktor tersebut tidak terpenuhi, maka kinerja perawat 

dapat menurun. (25) 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa stres 

kerja pada perawat yang bekerja pada shift malam memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

mereka. Stres ini terutama disebabkan oleh gangguan pola tidur, kelelahan, terbatasnya waktu untuk 

berinteraksi sosial dan keluarga, serta adanya gangguan kesehatan seperti gangguan pencernaan dan 

penurunan kapasitas fisik. Perawat yang bekerja pada shift malam, dengan jam kerja yang lebih 

panjang dan jumlah perawat yang terbatas, sering kali mengalami tekanan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perawat pada shift pagi atau sore(26–37) 

Penelitian yang dilakukan di beberapa rumah sakit, seperti RS PKU Muhammadiyah 

Sukoharjo, RSI Siti Aisyah Madiun, dan RS Umum Aisyiyah Bojonegoro, menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat stres kerja shift malam dengan kinerja perawat. Meskipun perawat shift 

malam sering mengalami stres, sebagian besar masih menunjukkan kinerja yang baik. Namun, stres 

berat yang dialami perawat dapat mengurangi kualitas layanan dan menurunkan kinerja mereka, 

terutama jika dukungan psikologis dan lingkungan kerja tidak mendukung. 

Secara keseluruhan, faktor psikologis, motivasi, dan dukungan lingkungan yang baik sangat 

mempengaruhi kinerja perawat. Jika faktor-faktor ini tidak dipenuhi, kinerja perawat dapat menurun, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien. Oleh 

karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit untuk memberikan perhatian lebih terhadap 

kesejahteraan perawat, khususnya yang bekerja pada shift malam, untuk menjaga kinerja dan kualitas 

layanan kesehatan yang optimal. 
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